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LAMPIRAN 1 

STANDAR PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI PADA IBU HAMIL  

 

Tabel 1.3 

Standar Penggunaan Obat Antihipertensi pada Ibu Hamil Queensland Health. 

Nama Obat Dosis Oral 
Frekuensi dan dosis disesuaikan dengan 

indikasi klinis 

Metildopa 
250 – 500 mg 

 

Dosis awal: 125-250mg 2 kali sehari s/d 500 

mg 5 kali sehari (dosis maksimal : 2 gr). 

Labetalol 

 

100 – 400 mg 

 

Dosis awal: 100 mg 2 kali sehari s/d 200–

400 mg 5 kali sehari (dosis maksimal : 2,4 

gr). 

Oksprenolol 

 

20 – 160 mg 

 

Dosis awal: 40–80 mg 2 kali seharis/d 60–

160 mg 2 kali sehari (dosis maximum: 320 

mg). 

Hidralazin 25 – 50 mg 
Dosis awal: 25 mg 2 kali sehari s/d 50–100 

mg 2 kali sehari (dosis maximum: 200 mg). 

Nifedipin (SR) 20 mg 
Dosis awal: 20-30 mg sehari s/d 60-120 mg 

sehari (dosis maximum: 120 mg). 

Nifedipin 

(Pelepasan 

Segera) 

10 – 20 mg 

Dosis awal: 10-20 mg 2 kali sehari s/d 40 

mg 2 kali sehari (dosis maximum: 80 mg). 

Prazosin 0,5 – 5 mg 
Dosis awal: 0,5 mg 2 kali sehari s/d 1 mg 3 

kali sehari (dosis maximum: 20 mg). 

Klonidin 75 – 300 mcg 

Dosis awal: 50-150 mcg 2 kali sehari s/d 

150-300 mcg 2 kali sehari (dosis 

maximum:600 mcg) 

 

 

LAMPIRAN 2 

DIAGNOSIS HIPERTENSI PADA KEHAMILAN 
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Gambar 1.1 Alur diagnosis hipertensi pada kehamilan (15). 

  

>140/90 mmHg 

Gejala lain: 

1. Nyeri kepala 

2. Gangguan 

penglihatan 

3. Hiperrefleksia 

4. Proteinuria  

5. Koma  
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LAMPIRAN 3 

SURAT IZIN PENELTIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Surat izin penelitian 

 

 


